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Motto 

 

Kalah dibabak pertama bukan berarti kalah di pertandingan. 

Tetap berjuang sampai peluit akhir.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi Arab–Latin ini disusun berdasarkan Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/u/1987. Secara umum, 

ketentuan dalam keputusan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Bunyi konsonan dalam bahasa Arab yang pada sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam sistem transliterasi sebagian dinyatakan 

dengan huruf Latin, sebagian dengan tanda tertentu, dan sebagian lagi 

menggunakan kombinasi huruf dan tanda. Berikut ini disajikan daftar huruf Arab 

beserta padanan transliterasinya dalam huruf Latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ba b Be ة

 ta t Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d De د

 żal ż zet (dengan titik di ذ

atas) 

 ra r Er ز

 zai z Zet ش

 sin s Es ض

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di ص



 v 

bawah) 

 ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ····‟···· koma terbalik di atas„ ع

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q ki ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 hamzah ··ʹ·· apostrop ء

 ya y ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab,  seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a). Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـَ

 Dammah U u ـَ
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Contoh:  

 suila- سئم

 fa‟ala- فعم

 kitabun- كتبة

b). Vokal Rangkap 

Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya beruba gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama  Gabungan 

Huruf 

Nama 

ى ـَ  Fathah dan ya Ai  a dan i 

و ـَ  Fathah dan wau Au a dan u 

 

Contoh:  

 baitun- بيث 

 yaumun- يىم 

c). Maddah 

  Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

ىـَا  ـَ  Fathah dan alif 

atau ya 

Ā a dan garis di atas 

ى ـِ  Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas 

و ـُ  Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 babun- ببة 

 ainun- عيه 

 imanun- ايمبن 

 yaqulu- يقىل 
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d). Ta’Marbutah 

      Transliterasi untuk Ta‟Marbutah ada dua: 

1. Ta’Marbutah hidup 

Ta‟Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta’Marbutah mati 

Ta‟Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3. Kalau pada suartu kata yang akhir katanya Ta‟Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta‟Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

جبمعة انمديىة   -jamiatu al-madinatu 

-jamiatul al-madinatu 

 zahrotu al-hadiqotu-  شهسة انحديقة 

   -zahrotul al-hadiqotu    

e). Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dinyatakan dengan sebuah 

tanda khusus. Dalam sistem transliterasi Arab–Latin, tanda syaddah tersebut 

direpresentasikan dengan pengulangan huruf, yaitu menggunakan huruf Latin 

yang sama dengan huruf Arab yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

  mudarrisatun- مدزسة  

 muhammadun-  محمد  

  

f). Kata Sandang 

Dalam sistem penulisan Arab, kata sandang dilambangkan dengan huruf 

al. Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yamg diikuti oleh huruf 

qomariah. 

Contoh: 



 viii 

 almau-  انمبء 

 alwaladu-  انىند 

 almasjidu-  انمسجد 

 alyauma-  انيىم 

g). Hamzah 

Dalam pedoman transliterasi Arab–Latin, huruf hamzah yang berada di 

tengah atau di akhir kata dinyatakan dengan tanda apostrof (‟). Namun, apabila 

hamzah terletak di awal kata, hamzah tersebut tidak dituliskan dalam bentuk 

transliterasi karena dalam tulisan Arab posisinya diwakili oleh huruf alif. 

Contoh: 

1. Hamzah di awal 

 akhaza-  اخر     

 uzunun-    اذن     

2· Hamzah di tengah 

 ro‟sun-  زاض    

يسبل           -yas‟alu 

3· Hamzah di akhir 

 jazau-  جصاء    

 dua‟u-  دعبء    

h). Penulisan Kata 

Secara prinsip, semua kata, baik fi„il, isim, maupun huruf, dituliskan 

secara terpisah. Untuk kata-kata tertentu yang dalam tulisan Arabnya biasa 

digabung dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihapus. Karena 

itu, dalam transliterasi ini kata-kata tersebut boleh ditulis dengan dua cara, yakni 

dipisah per kata atau tetap digabung. 

Contoh: 

 wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin-  وان الله نهى خيس انسشقيه 

     -wa innalaha lahuwa khairur-raziqin 

 fa aufu al-kaila wa al-mizana-  فبوفىا انكيم وانميصان

     -fa aufu alkaila wal-mizana  
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i). Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Pemakaian huruf kapital sama 

seperti kaidah EYD, misalnya untuk menulis huruf pertama nama diri dan huruf 

pertama di awal kalimat. Jika nama diri itu diawali oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital adalah huruf pertama nama diri tersebut, bukan huruf 

pertama kata sandangnya. 

Contoh: 

      Syahru Ramadana a;-lazi unzila fihi-  شهس زمضبن انري اوصل فيه انقسان

al-qur‟an 

 Wa ma Muhammadun illa rasul-   ومب محمد الا زسىل   

 

j). Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

 

Tradisi Dui Pappenre adalah salah satu adat perkawinan yang masih 

dijalankan oleh masyarakat bugis, termasuk di Desa Sencalang, kecematan 

Keritang, kabupaten Indragiri Hilir. Tradisi ini berkaitan dengan pemberian uang 

oleh pihak laki-laki kepeda pihak perempuan sebagai bagian dari proses menuju 

pernikahan. Namun seiring dengan perubahan sosial dan ekonomi masyarakat, 

Tradsi Dui Pappenre memunculkan perbedaan pandangan antara generasi tua 

dengan generasi muda. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

proses pelaksanaan serta menganalisis pandangan generasi tua dan generasi muda 

terhadap tradisi tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan melalui 

wawancara dan observasi. Informan dalam penelitian ini berjumlah sepuluh orang, 

terdiri dari lima orang generasi tua dan lima orang generasi muda yang berasal 

dari Desa Sencalang. Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif dengan 

menelaah makna dan pandangan informan terhadap tradisi Dui Pappenre. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa proses pelaksanaan tradisi Dui Pappenre masih 

mengikuti adat yang berlaku, akan tetapi terdapat perbedaan pandangan antara 

generasi tua dan generasi muda. Generasi tua memandangan Dui Pappenre 

sebagai tradisi adat yang wajib dipertahankan karena berkaitan dengan 

kehormatan dan nilai budaya budaya bugis. Sementara itu generasi muda 

cenderung memandang tradisi ini perlu disesuaikan dengan kondisi ekonomi dan 

perkembangan zaman, terutama terkait dengan besaran nominal yang dinilai 

memberatkan. 

 

Kata kunci : Dui Pappenre, Tradisi Bugis, Generasi Tua, Generasi Muda 
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ABSTRACT 

 

The Dui Pappenre tradition is one of the customary marriage practices that 

continues to be maintained by the Bugis community, including in Sencalang 

Village, Keritang District, Indragiri Hilir Regency. This tradition involves the 

provision of a sum of money from the groom‟s family to the bride‟s family as part 

of the marriage process. However, along with social and economic changes within 

the community, the Dui Pappenre tradition has generated differing perspectives 

between the older and younger generations. Therefore, this study aims to examine 

the process of implementing the Dui Pappenre tradition and to analyze the 

perspectives of both generations toward this cultural practice. This research 

employs a qualitative method with a descriptive approach. Data were collected 

through interviews and observation. The informants consisted of ten individuals 

from Sencalang Village, including five members of the older generation and five 

members of the younger generation. The collected data were analyzed 

qualitatively by examining the meanings and viewpoints expressed by the 

informants regarding the Dui Pappenre tradition. The results show that the 

implementation of the Dui Pappenre tradition generally continues to follow 

established customary practices. However, differences in perception are evident 

between the two generations. The older generation views Dui Pappenre as an 

important cultural tradition that must be preserved because it is closely associated 

with honor and Bugis cultural values. In contrast, the younger generation tends to 

believe that the tradition should be adapted to current socio-economic conditions 

and contemporary developments, particularly regarding the monetary amount, 

which is often considered financially burdensome. 

 

Keywords:  Dui Pappenre, Bugis Tradition, Older Generation, Younger 

Generation. 
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 الملخّص
 

تُ عَدّ تقليد دوي بابنّري من العادات الزواجية التي ما تزال محافظةً على حضورىا لدى 
المجتمع البُوغيسي، بما في ذلك في قرية سنجكالانغ التابعة لناحية كيريتانغ في إقليم إندراغيري ىيلير. 

في تقديم مبلغٍ من المال من أسرة العريس إلى أسرة العروس بوصفو جزءًا من ويتمثّل ىذا التقليد 
إجراءات الزواج. غير أنّ ىذا التقليد، مع ما يشهده المجتمع من تحوّلات اجتماعية واقتصادية، قد 
أفرز تباينًا في وجهات النظر بين الجيل القديم والجيل الشاب. ومن ثمّ، تهدف ىذه الدراسة إلى بحث 

 .لية تطبيق تقليد دوي بابنّري، وتحليل نظرة كلٍّ من الجيلين تجاه ىذه الممارسة الثقافيةعم
اعتمدت ىذه الدراسة المنهج الكيفي ذا المقاربة الوصفية، وقد جُُعت البيانات من خلال 
المقابلات والملاحظة. وتكوّن المشاركون في الدراسة من عشرة أفراد من قرية سنجكالانغ، منهم 
خمسة من الجيل القديم وخمسة من الجيل الشاب. ثم حُلّلت البيانات تحليلًا كيفيًّا من خلال دراسة 

 .المعاني والآراء التي عبّّ عنها المشاركون بشأن تقليد دوي بابنّري
وأظهرت نتائج الدراسة أنّ تطبيق تقليد دوي بابنّري لا يزال يسير عمومًا وفق الأعراف 

. غير أنّ اختلافًا في التصوّر يبدو واضحًا بين الجيلين؛ إذ يرى الجيل القديم أنّ والعادات المتوارثة
دوي بابنّري تقليد ثقافي مهم ينبغي المحافظة عليو، لارتباطو الوثيق بالشرف والقيم الثقافية 
البُوغيسية. أمّا الجيل الشاب فيميل إلى الاعتقاد بضرورة تكييف ىذا التقليد مع الظروف 

اعية والاقتصادية الراىنة، ومع التطوّرات المعاصرة، ولا سيّما فيما يتعلّق بمقدار المال المطلوب، الاجتم
 .الذي ينُظر إليو في كثير من الأحيان على أنوّ عبء مالي

 .دوي بابنّري، التقاليد البُوغيسية، الجيل القديم، الجيل الشاب الكلمات المفتاحية:
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam kehidupan Masyarakat kebiasaan atau adat istiadat yang 

diturunkan turun-temurun dan menjadi bagian integral dari kehidupan suatu 

komunitas, yang biasanya dianggap sebagai cara terbaik untuk menyelesaikan 

persoalan sosial. Tradisi mencakup warisan material maupun non-material, 

seperti ritual, nilai-nilai, norma-norma, dan gagasan yang terbukti bertahan 

dari generasi ke generasi. Meskipun berasal dari masa lalu, tradisi bukanlah 

sesuatu yang statis, karena ia berkembang mengikuti perubahan zaman dan 

pemahaman masyarakat
1
. Tradisi juga memiliki dimensi magis atau religius 

dalam sejumlah budaya, digunakan sebagai sarana untuk menghormati leluhur 

dan memperkuat kohesi social. Dengan demikian, tradisi berfungsi sebagai 

perangkat identitas budaya, sekaligus dasar bagi perkembangan kebudayaan 

modern yang berakar pada nilai-nilai lokal.
2
 

Tradisi adalah warisan sosial yang mencakup nilai, norma, adat 

istiadat, hingga praktik simbolik yang diturunkan antargenerasi dalam sebuah 

komunitas. Tradisi tidak hanya berfungsi sebagai pengikat sosial, tetapi juga 

sebagai penanda identitas budaya yang membedakan satu kelompok dengan 

kelompok lainnya.
3
 Dalam perkembangannya, tradisi bersifat dinamis karena 

dapat menyesuaikan diri dengan perubahan zaman, meskipun tetap 

mempertahankan esensi atau makna dasarnya. Tradisi juga sering dikaitkan 

dengan unsur sakral atau kepercayaan tertentu, sehingga menjadi sarana 

internalisasi nilai-nilai luhur dalam masyarakat. Dengan demikian, tradisi 

tidak hanya menjadi peninggalan masa lalu, melainkan juga menjadi bagian 

penting dalam membentuk perilaku dan tatanan sosial masa kini.
4
 

                                                             
1
 Efrianto, G. (2024). Hukum Adat. PT. Literasi Nusantara Abadi Grup.Gatot Efrianto, 

Dalam Masyarakat Samin Dan Baduy, n.d. 
2
 Muhammad Daffa, “Signifikasi Nilai-Nilai Filosofis Dalam Tradisi Panjang Jimat Di 

Keraton Kesepuhan Cirebon Terhadap Masyarakat Modern,” Jurnal Lafinus 1, no. 1 (2024): 94–

123, https://doi.org/10.22146/lafinus.v1i1.11261. 
3
 Sari, D. (2023). Tradisi Lisan Kantola Pada Masyarakat Muna: Bentuk, Fungsi, Dan 
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Di era globalisasi dan digitalisasi saat ini, tradisi mengalami 

transformasi signifikan baik dalam bentuk maupun cara pewarisannya. Banyak 

praktik tradisional yang mulai terdokumentasi secara digital, sehingga 

memudahkan generasi muda untuk mengenalnya meskipun tidak lagi dialami 

secara langsung. Namun demikian, arus global yang membawa budaya asing 

turut memengaruhi keberlangsungan tradisi lokal, sehingga diperlukan upaya 

adaptasi agar tradisi tidak kehilangan nilai otentiknya. Media sosial juga 

menjadi ruang baru bagi eksistensi tradisi, misalnya melalui video ritual adat 

atau festival budaya yang dibagikan secara luas, memperluas jangkauan tetapi 

sekaligus berpotensi memicu komersialisasi. Oleh karena itu, pelestarian 

tradisi di tengah digitalisasi menuntut keseimbangan antara menjaga substansi 

nilai-nilai luhur dan memanfaatkan teknologi sebagai sarana edukasi serta 

promosi budaya.
5
 

Indonesia sebagai negara yang kaya akan tradisi memerlukan 

pendekatan yang baik dalam menjaga keharmonisan social. Indonesia  

memiliki ribuan warisan budaya yang tersebar di berbagai daerah, mulai dari 

upacara adat, tarian, musik, hingga kuliner tradisional. Keragaman tradisi ini 

tidak hanya mencerminkan kekayaan etnis, tetapi juga menunjukkan 

kemampuan masyarakat Indonesia dalam menjaga harmoni sosial melalui 

nilai-nilai gotong royong dan kearifan lokal. Tradisi di Indonesia seringkali 

terkait erat dengan ajaran religius maupun kepercayaan setempat, sehingga 

menjadi identitas spiritual dan budaya yang kuat  Meski demikian, globalisasi 

menuntut adaptasi agar tradisi tetap relevan tanpa kehilangan substansi 

maknanya. Oleh karena itu, pelestarian tradisi di Indonesia menjadi penting 

sebagai upaya merawat identitas nasional sekaligus memperkaya khazanah 

budaya dunia. Salah satu tradisi yang banyak dibicarakan oleh Masyarakat 

yaitu tradisi Dui Pappenre.
6
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Tradisi Dui Pappenre’ suku Bugis, generasi tua memegang peranan 

sentral sebagai penjaga nilai, menentukan besaran dui pappenre berdasarkan 

status sosial, pendidikan, dan harga-harga kebutuhan, sekaligus menjaga 

kehormatan keluarga perempuan melalui penetapan nominal yang sesuai. 

Mereka juga bertindak sebagai mediator dalam prosesi, memimpin dialog 

antara kedua keluarga hingga tercapai kesepakatan (mappettuada dan 

mappasiarekeng) yang mencerminkan nilai-nilai budaya Bugis seperti 

sipakatau dan sipakainge. Sementara itu, generasi muda khususnya calon 

mempelai pria berperan aktif dalam menyiapkan dan menyerahkan dui, yang 

simboliknya mencerminkan rasa hormat dan tanggung jawab ekonomi 

terhadap institusi pernikahan adat. 
7
 

Kondisi nyata yang terjadi di lapangan, ditemukan  adanya beban 

finansial tinggi yang ditetapkan generasi tua kerap menjadi tantangan bagi 

kaum muda, bahkan bisa mempengaruhi waktu atau keberlangsungan 

pernikahan  Dengan demikian, interaksi dinamis antara generasi tua yang 

menjaga kelestarian adat dan generasi muda yang menyesuaikan diri secara 

ekonomi menciptakan keseimbangan antara penghormatan terhadap tradisi 

dan realitas modern dalam pelaksanaan Dui Pappenre. Kondisi ini juga terjadi 

di salah satu desa, yaitu desa sencalang kacamatan keritang kabupaten 

Indragiri hilir provinsi riau.
8
 

Desa sencalang adalah salah satu desa yang ada di kecematan keritang 

kabupaten Indragiri hilir provinsi riau. Desa sencalang memiliki potensi dan 

ekonomi lokal, seperti pertanian kelapa, sawit, perikanan dan pinang. 

Mayoritas suku yang ada di desa sencalag itu ada suku bugis, melayu, banjar, 

dan jawa, tapi dalam jumlah yang lebih sedikit.
9
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Di Masyarakat desa sencalang khususnya suku bugis, masih terus 

melestarikan tradisi dui pappenre, sebagai bagian penting dari prosesi adat 

pernikahan. Generasi tua memegang peranan sentral dalam menetapkan 

jumlah dui yang dianggap pantas, sekaligus memastikan nilai-nilai harga diri 

dan kehormatan keluarga tetap terjaga. Sementara itu, generasi muda berupaya 

memenuhi tuntutan adat tersebut meskipun seringkali menghadapi tantangan 

ekonomi, yang terkadang menunda rencana pernikahan mereka. Tradisi ini 

tidak hanya menjadi simbol status sosial, tetapi juga wadah mempererat 

hubungan antar keluarga dan menjaga warisan budaya Bugis tetap hidup. 

Dengan demikian, pelestarian Dui Pappenre’ di Desa Sencalang mencerminkan 

harmoni antara penghormatan terhadap adat istiadat leluhur dan adaptasi 

masyarakat dalam menghadapi perkembangan zaman.
10

  

Penelitian yang terkait dui pappenre telah dilakukan peneliti 

sebelumnya. Salah satu penelitian dui pappenre yang dilakukan oleh Muh. 

Sudirman Sesse Rafsanjani (2011)   yang berjudul  “Dui Menre dalam Tradisi 

Perkawinan Bugis dalam Perspektif Hukum Islam”. Selain itu jiuga dilakukan 

oleh Abdul Rahman (2022) yang berjudul “Urgensi DUi Pappaenre Dalam 

Pesta Perkawinan Orang Bugis di Desa Bulutellue Kecamatan Bulupoddo 

Kabupaten Sinjai” dijelaskan bahwa Dui Pappaenre di Desa Bulutellue, 

Kecamatan Bulupoddo, Kabupaten Sinjai, berperan sebagai indikator untuk 

menilai status sosial seseorang dalam masyarakat Bugis. 

Penelitian yang akan dilakukan ini memiliki perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya. Penelitian ini akan lebih fokus pada pandangan 

generasi tua dan generasi muda mengenai Dui Peppenre. Urgensi penelitian ini 

dilakukan karna di lingkungan desa sencalang khusus nya suku bugis menjadi 

penting untuk mengungkap bagaimana tradisi ini dipahami, dijaga, dan 

dijalankan oleh dua generasi yang berbeda dalam satu komunitas. Hal ini 

relevan mengingat adanya tantangan modernisasi yang dapat memengaruhi 

makna serta pelaksanaan tradisi adat, sehingga perlu dilihat sejauh mana 
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generasi muda tetap menghargai atau bahkan mengubah nilai-nilai yang 

diwariskan. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

bagi upaya pelestarian budaya lokal sekaligus menjadi bahan pertimbangan 

dalam menjaga keseimbangan antara adat istiadat dan dinamika kehidupan 

masa kini. Berdasarkan penejelasan di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Tradisi Dui Pappenre Pada Suku 

Bugis Studi Komparatif: Pandangan Generasi Tua Dan Muda Di Desa 

Sencalang Kabupaten Indragiri Hilir” 

 
B. Penegesan Istilah 

Agar kajian ini dapat lebih mudah di pahami serta menghindari 

kekeliruan dalam memahami kata kunci yang terdapat dalam judul, penulis 

merasa perlu untuk menjelaskan istilah-istilah tersebut sebagai berikut : 

1. Dui Papenre  

  Dui pappenre adalah sejumlah uang yang diberikan pihak calon 

mempelai laki-laki kepada pihak calon mempelai wanita, dalam proses 

sesudah ma‟duta „melamar‟ dan sebelum situdangeng „bersanding‟.
11

  

2. Suku Bugis  

Suku bugis adalah sekumpulan etnis Austronesia dari Sulawesi 

Selatan, Indonesia suku bugis dikelan sebagai pelaut yang handal, suku 

bugis memiliki budaya yang sangat kaya, termasuk Bahasa, tradisi adat 

istiadat yang unik.suku bugis merupakan etnis terbesar di Sulawesi di 

Sulawesi Selatan.
12

 

3. Generasi tua  

Generasi tua adalah Masyarakat yang sudah berusia 50 tahun ke 

atas, yang mana masih memgang erat nilai tradisi dan adat serta menjadi 

sumber utama mengenai tradisi dui pappenre.
13
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4. Generasi muda  

Genaarasi muda adalah masyarak sudah berusia 17 sampai 35 

tahun yang mana di umur ini cendrung terpengaruh perkembangan zaman 

dan modernisasi jadi pandangannya pada tradisi dui pappenre bisa erbeda 

dengan generasi tua.
14

   

 

C. Identifikasi Masalah 

1. Tradisi Dui Pappenre masih terpelihara dan dilaksanakan oleh orang-orang 

Bugis di Desa Sencalang, Kecematan Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir, 

akan tetapi pelaksanaannya mengalami perubahan seiring perkembangan 

zaman. 

2. Terdapat perbedaan pandangan antara generasi tua dan muda dalam 

memaknai tradisi Dui Pappenre, khususnya terkait fungsi,nilai, dan 

pelaksanaannya. 

3. Perubahan kondisi sosial dan ekonomi Masyarakat mempengaruhi 

pelaksanan tradisi Dui Pappenre di Desa Sencalang. 

 

D. Batasan Masalah 

Setelah sedikit menjelaskan pada latar belakang maka fokus penelitian 

ini akan di sesuaikan dengan judulnya yaitu : Tradisi dui pappenre suku bugis 

menurut pandangan generasi tua dan muda di Desa Sencalang kabupaten 

Indragiri hilir, penelitian akan lebih fokus pada pandangan generasi tua dan 

muda mengenai tradisi dui pappenre di desa sencalang kabupaten Indragiri 

hilir       

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas maka rumusan masalah yang perlu 

ditelusuri dalam kajian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi dui pappenre di Desa Sencalang ? 

2. Bagaimana pandangan generasi tua dan muda terhadap tradisi Dui 

Pappenre di Desa Sencalang?  
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F. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan tradisi Dui Pappenre pada 

pernikahan suku bugis di Desa Sencalang Kabupaten Indragiri Hilir  

2. Untuk memhami pendangan generasi tua dan muda mengenai tradisi Dui 

Pappenre di Desa Sencalang Kabupaten Indragiri Hilir  

 

G. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis penelitian ini diharpkan dapat memberikan kotribusi dalam 

pengrembang ilmu pengetahuan,khusus nya dibidang antropolgi budaya, 

dan bisa menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya mengenai tradisi adat 

Masyarakat bugis.  

2. Manfaat Praktis semoga penelitian ini bisa memberikan pengetahuan bagi 

generasi tua dan muda Masyarakat bugis di desa sencalang tentang penting 

nya menjaga keselarasan pandangan dalam melestarikan tradisi Dui 

Pappenre sebagai warisan budaya.  

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan 

mempermudah pembahasan serta pemahaman maka, suatu karya ilmiah yang 

baik dan benar memerlukan sistematika dalam penulisan. Dalam penyusunan 

isi penelitian ini, maka penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika 

pembahasan sebagai berikut : 

BAB I :  PENDAHULUAN, yaitu pengantar yang menggambarkan seluruh 

isi tulisan, sehingga dapat memberikan informasi yang berkaitan 

dengan penelitian ini. Pada bab pendahuluan ini meliputi latar 

belakang masalah, penegasan istilah, alasan pemilihan judul, 

identifikasi masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan yang akan membantu 

dalam memahami keseluruhan isi penelitian. 
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BAB II :  KERANGKA TEORI, yaitu yang berisikan landasan teori dan 

tinjauan kepustakaan (penelitian yang relavan). 

BAB III :  METODE PENELITIAN, yaitu yang terdiri dari jenis penelitian, 

sumber data yang terdiri dari data primer dan sekunder, teknik 

pengumpulan data, yaitu berupa tahapan-tahapan yang penulis 

akan lakukan dalam mengumpulkan sebuah data, serta teknik 

analisis data, yaitu tahapan dan cara menganalisis yang dilakuakan. 

BAB IV :  HASIL PENELITIAN, yaitu berisikan penyajian dan analisis data, 

pada bab ini data dan analisisnya akan digabungkan dalam bab ini, 

dimana setiap data yang dikemukakan akan langsung diberikan 

analisisnya masing-masing. 

BAB V :  PENUTUP, yaitu yang berisikan kesimpulan. Dalam bab ini 

penulis memberikan beberapa kesimpulan dan uraian yang 

dikemukakan dalam setiap rumusan masalah, setelah itu penulis 

akan memberikan berupa saran- saran yang dapat dianggap penting 

untuk kemajuan maupun kelanjutan penelitian yang lebih baik lagi. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Landasan Teoritis 

1. Tradisi  

radisi merupakan unsur kebudayaan yang tumbuh dan berkembang 

dalam kehidupan masyarakat serta diwariskan secara turun-temurun. 

Tradisi lahir dari kebiasaan yang dilakukan secara berulang dan kemudian 

diterima sebagai pedoman dalam berperilaku sosial. Melalui tradisi, nilai-

nilai, norma, serta keyakinan suatu masyarakat dapat terus dijaga dan 

diteruskan antar generasi. Koentjaraningrat menjelaskan bahwa 

kebudayaan mencakup sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia 

yang dipelajari dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, tradisi 

tidak sekadar dipahami sebagai kebiasaan lama, tetapi sebagai bagian dari 

sistem nilai yang membentuk pola pikir dan tindakan sosial. Tradisi juga 

berfungsi sebagai alat pemersatu yang memperkuat hubungan sosial dalam 

masyarakat. Walaupun bersifat warisan budaya, tradisi tidak sepenuhnya 

bersifat statis dan dapat mengalami perubahan sesuai dengan 

perkembangan sosial. Perubahan tersebut umumnya terjadi pada bentuk 

pelaksanaan, sementara nilai dasarnya tetap dipertahankan. Dalam 

masyarakat Bugis, tradisi memiliki kedudukan penting sebagai penanda 

identitas dan kehormatan kelompok. Tradisi adat berkaitan erat dengan 

kehidupan sosial, khususnya dalam pelaksanaan perkawinan. Salah satu 

tradisi tersebut adalah Dui Pappenre yang mencerminkan nilai tanggung 

jawab, keseriusan, dan penghormatan terhadap perempuan dan keluarga.
15

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Baco seorang pemuka adat di 

Desa Sencalang, Tradisi Dui Pappenre dipahami sebagai jumlah uang yang 

diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan untuk membiayayi 

pelakasanaan pesta perkawinan. Tradisi ini melibatkan kedua orang tua 
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serta keluarga besar dari kedua belah pihak dan pada umumnya 

dilaksanakan di kediaman perempuan sebagai bentuk penghormatan. 

Menurut informan, ada perbedaan pandangan antara generasi tua dan 

muda terhadap pelaksanaan Dui Pappenre, di mana generasi tua 

memandang tradisi ini sebagai simbol kesungguhan, tanggung jawab, 

kehormatan, serta identitas orang Bugis yang wajib dilestarikan sedangkan 

generasi muda cendrung menganggapnya sebagai beban ekonomi. 

Meskipun demikian, Dui Pappenre tetap dipandang memiliki nilai-nilai 

penting seperti kekeluargaan, tolong menolong, dan tanggung jawab. 

Meskipun dalam praktiknya juga menimbulkan dampak negatif seperti 

tertundanya pernikahan atau terjadinya kawin lari akibat ketidaksanggupan 

memenuhi nominal yang ditetapkan.
16

    

2. Kebudayaan  

Budaya adalah semua yang dibuat oleh pikiran manusia. Budaya 

sangat unik bagi manusia dan tidak ada yang diciptakan oleh hewan atau 

tumbuhan yang tidak memiliki akal. Hewan memiliki perilaku tertentu 

yang diatur oleh insting mereka, dan ini membantu mereka bertahan hidup, 

tetapi mereka tidak memiliki budaya. Manusia dan budaya tidak dapat 

dipisahkan karena keduanya saling terkait dengan sangat erat.
17

 

Koentjaraningrat menyatakan bahwa kebudayaan adalah 

keseluruhan cara hidup yang berkembang pada suatu masyarakat, yang 

terdiri dari unsur-unsur yang saling berkaitan, baik yang berupa sistem 

pengetahuan, kepercayaan, kesenian, norma sosial, serta perilaku 

masyarakat. Dalam konteks penelitian ini, tradisi Dui Pa'Penre adalah 

bagian dari kebudayaan Bugis yang memiliki nilai sosial dan simbolis. 

Mengacu pada teori kebudayaan Koentjaraningrat, tradisi Dui Pa'Penre 

merupakan produk kebudayaan yang diwariskan dari generasi ke generasi 

dan memiliki fungsi dalam kehidupan sosial masyarakat Bugis. Relevansi 

dengan penelitian: Dalam penelitian ini, teori kebudayaan Koentjaraningrat 
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dapat digunakan untuk menganalisis bagaimana tradisi Dui Pa'Penre tetap 

dipertahankan oleh generasi tua dan bagaimana generasi muda merespons 

perubahan zaman yang mempengaruhi pemahaman mereka terhadap 

tradisi tersebut.
18

  

Dan menurut C.Kluckhohn budaya adalah suatu cara hidup milik 

suatu masyarakat yang terus mengalami perkembangan dan diwariskan 

dari generasi ke generasi selanjutnya. Cara hidup itu mencakup sikap 

prilaku hingga pengetahuan yang terbentuk dan akan terus berkembang. 

Secara umum, unsur-unsur budaya bis akita jumpai pada semua 

kebudayaan seluruh bangsa maupun dunia. Kluckhohn membagi unsur-

unsur budaya menjadi tujuh bagian yaitu :  

a. Sistem bahasa adalah sistem berupa suara yang digunakan untuk 

berkomunikasi, unsur ini digunakan sebagai wahana untuk 

menyampaikan gagasan baru yang dikembakan dalam akal manusia. 

b. Sistem pengetahuan merupakan hal mendasar dalam unsur 

kebudayaan, denga adanya pengetahuan dapat menimbulkan ide baru 

sehinga budaya dapat dipertahankan dan diwariskan. 

c. Sistem organisasi sosial unsur ini ditujukan agar mempermudah 

Masyarakat mencapai tujuannya. Oleh karena itu ada pembagian 

tertentu dalam Masyarakat tersebut, selain sistem organisasi ada sistem  

kemasyarkatan, kedua sistem ini muncul atas kesadaran manusia kalua 

mereka tidak bisa hidup sendiri dan perlu bantuan orang lain.  

d. Sistem peralatan hidup dan teknologi menurut Kluckhohn unsur ini 

mencakup seluruh perlengkapan yang dibutuhkan manusia untuk 

keperluan sehari hari.adapun teknologi mencakup cara produksi, 

pemakain dan pemeliharan peralatan, sementara peralatan hidup lebih 

kepada alat yang di gunakan, contoh : pakaian, makanan, minuman, 

perhiasan, rumah dan alat transportasi. 
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e. Sistem mata pencarian sistem ini biasa disebut sebaagai sistem 

ekonomi pada sistem ini manusia memenuhi kebutuhannya  melalui 

produksi,distribusi dan konsumsi.   

f. Sistem religi adalah sistem yang mana manusia mempercayai tuhan 

sang pecipta. Unsur ini dibutuhkan manusia untuk memcahkan beragai 

permasalahan hidupnya. 

g. Sistem kesenian merupakan sarana untuk mengekspresikan kebebasan 

dan juga kreativitasnya.
19

 

 Relevansi unsur-unsur kebudayaan ini terletak pada bagaimana  

tradisi dui pappenre bukan hanya menjadi sebuah bagian dari kebudayaan 

yang hanya bersifat simbolik, akan tetapi juga berfungsi sebagai contoh 

nilai, norma, dan struktur sosial dalam sebuah Masyarakat bugis. Dengan 

menggunakan pendekatan unsur-unsur kebudayaan Kluckhohn, peneliti 

dapat mengetahui kalua tradisi ini menyentuh banyak aspek sosial, mulai 

dari relasi antar keluarga sistem nilai dalam perkawinan sampai 

pemaknaan generasi muda pada adat istiadat. Oleh sebab itu teori ini 

sangat mendukung untuk mengamati keberlangsungan dan pergeseran 

makna tradisi dui pappenre terkhusus dalam pandangan generasi tua dan 

muda. 

3. Teori Generasi tua dan Muda 

Soerjono Soekanto mengemukakan bahwa perbedaan antara 

generasi tua dan muda tidak hanya dilihat dari perbedaan usia, tetapi juga 

dari perbedaan pola pikir dan nilai-nilai yang dianut. Generasi muda 

cenderung lebih mudah menerima perubahan dan inovasi, sementara 

generasi tua lebih cenderung mempertahankan tradisi dan nilai-nilai yang 

ada. Dalam masyarakat yang mengalami proses modernisasi dan 

globalisasi, perbedaan pandangan ini seringkali menjadi sumber konflik, 

terutama terkait dengan upaya mempertahankan nilai-nilai tradisional.
20
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Pandangan ini sangat relevan untuk menganalisis perubahan 

pandangan terhadap Dui Pappenre, di mana generasi muda mungkin 

melihat tradisi tersebut sebagai sesuatu yang perlu diperbaharui atau 

disesuaikan dengan perkembangan zaman, sementara generasi tua 

memandangnya sebagai warisan budaya yang harus dipertahankan agar 

tidak hilang. 

4. Teori Cultural Lag 

Teori cultural lag atau keterlambatan budaya dikemukakan oleh 

William F. Ogburn, yang pernah menjelaskan bahwa perubahan dalam 

masyarakah tidak selalu berlangsung secara seimbang antara unsur 

budaya. Menurut Ogburn, budaya material seperti teknologi, ekonomi, dan 

sistem kerja cendrung berubah lebih cepat dibandingkan budaya non-

material seperti nilai, norma dan tradisi. Ketidakseimbangan inilah yang 

disebut sebagai cultural lag. Dalam konteks penelitian ini, teori cultural lag 

digunakan untuk menjelaskan mengapa praktik tradisi Dui Pappenre yang 

diwarisi dari generasi tua dinilai sudah tidak sejalan dengan kondisi sosial 

ekonomi generasi muda. Meskipun realitas ekonomi, lapangan pekerjaan, 

dan gaya hidup telah berubah, struktur tuntutan adat masih 

mempertahankan pola lama. Ketimpangan inilah yang menyebabkan 

sebagian generasi muda merasa bahwa traadisi tersebut memberatkan dan 

sulit diterapkan dalam kondisi modern. Dengan demikian, teori cultural 

lag membantu menjelaskan bahwa konflik dalam Dui Pappenre bukan 

muncul karena penolakan terhadap budaya, melainkan karena 

keterlambatan penyesuaian  adat terhadap perubahan sosial
21

 

5. Teori konflik  

Teori konflik sosial menjelaskan bahwa Masyarakat tidak selalu 

berada dalam kondisi harmonis, tetapi sering diwarnai oleh pertentangan 

kepentingan, nilai, dan kekuasaan. Salah satu tokoh utama teori konflik 

adalah Karl marx, yang menyatakan bahwa konflik muncul akibat adanya 

                                                             
21
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perbedaan kepentingan antara kelompok yang memiliki kuasa kepentingan 

antara kelompok yang berada dalam posisi lemah. 

Konflik dalam Masyarakat tidak selalu bersifat fisik atau terbuka, 

tetapi sering juga hadir dalam bentuk konflik tidak tampak, seperti tekanan 

psikologis, keterpaksaan sosial, serta keteimpangan dalam pengambilan 

Keputusan. Selain Marx, Lewis Coser juga menjelaskan bahwa konflik 

dapat muncul akibat perbedaan nilai, ketegangan relasi sosial, dan 

ketidakseimbangan kekuasaan.  

Dalam penelitian ini, teori konflik sosial digunakan untuk 

menjelaskan relasi generasi tua dan generasi muda dalam praktik Dui 

Pappenre. Generasi tua cenderung memegang otoritas adat, sementara 

generasi muda berada pada posisi menyesuaikan diri dengan keputusan 

yang sering kali tidak mereka tentukan secara penuh. 

Ketegangan yang muncul bukan sekedar konflik struktural, karena 

menyangkut relasi kuasa dalam keluarga dan Masyarakat. Teori ini 

membantu memahami bagaimana tekanan adat dapat menimbulkan 

dampak sosial seperti penundaan pernikahan, kawin lari, serta tekanan 

ekonomi dan spikologis bagi generasi muda.
22

 

6. Teori Fungsional Struktural 

Teori fungsional struktural memandang Masyarakat sebagai suatu 

sistem yang terdiri dari bagian-bagian yang saling berkaitan. Setiap unsur 

sosial, termasuk adat dan tradisi, memiliki fungsi tertentu dalam menjaga 

keseimbangan dan keteraturan Masyarakat. Tokoh utama teori ini antara 

lain Emil Durkheim dan Talccott Parsons. 

Menurut teori ini, suatu tradisi dikatan fungsional jika mampu 

menjaga stabilitas sosial, memperkuat solidaritas, serta mengatur prilaku 

Masyarakat. Tapi, apabila suatu tradisi tidak lagi sesuai dengan kebutuhan 

Masyarakat, maka dapat mengalami disfungsi sosial, yaitu kondisi dimana 

tradisi tidak lagi membawa keteraturan melainkan, melainkan 

menghasilkan konflik dan masalah. 
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Dalam konteks tradisi Dui Pappenre, teori fungsionalisme 

digunakan untuk menganalisis bagaimana tradisi ini dulunya berfungsi 

sebagai alat penghormatan perempuan, kontrol sosial, serta pengutan 

hubungan antara keluarga. Namun dalam perkembangan sosial modern, 

sebagian fungsinya mulai bergeser dan bahkan memunculkan dampak 

negatif, seperti beban ekonomi berlebihan dan konflik keluarga.  

Teori ini melihat bahwa Dui Pappenre tidak bersifat mutlak benar 

atau salah, tetapi dinilai dari sejauh mana tradisi tersebut masih 

menjalankan fungsinya dalam masyarak. Jika tradisi tetap dipertahankan 

tanpa penyesuaian maka resiko disfungsi sosial akan semkin besar.
23

    

7. Teori pengngadereng mattulada dalam hukum adat Bugis 

Menurut mattulada dalam latoa : suatu lukisan antropologi politik 

orang Bugis. Pengngadereng merupakan sistem adat  hukum adat bugis 

yang mengatur perilaku sosial melalui lima pilar utama. Sistem ini 

positivisme budaya yang mengikat individu demi menjaga siri‟na pacce  ( 

harga diri dan solidaritas ) dalam Masyarakat Bugis. Pengngadereng terdiri 

dari  :  

a. Ade : norma fleksibel yang menyesuaikan dengan konteks sosial. 

b. Bicara : musyawarah untuk pengambilan keputusan. 

c. Rappang : etika perilaku yang menjunjung moralitas. 

d. Wari : hirarki keturunan yang menentukan status sosial.  

e. Sara : intregrasi hukum islam, 

Teori pengngadereng dalam praktik Dui Pappenre itu sebagai biaya 

pesta perkawinan termasuk ade akkalabinengeng (norma perkawinan), 

Dimana penentuannya melalui bicara keluarga mencerminkan wari‟ strata 

sosial Perempuan dan rappang keseriusan pihak laki-laki. Teori ini 

menjelaskan fungsi Dui Pappenre bukan sebagai transaksi ekonomi, 

melainkan pengendalian sosial untuk menjaga martabat adat Bugis.
24
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B. Kajian Relevan 

Dalam sebuah penelitian, penulis harus bertanggung jawab atas apa 

yang diteliti. Oleh karena itu, peneliti akan mencari dan mempelajari beberapa 

literatur-literatur ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini. Diantara 

penelitian yang terkait dengan penelitian ini adalah : 

1.  Jurnal yang berjudul “Dui Menre dalam Tradisi Perkawinan Bugis dalam 

Perspektif Hukum Islam” Penelitian yang dilakukan oleh Muh. Sudirman 

Sesse Rafsanjani (2011) mengenai Dui Menre dalam tradisi perkawinan 

Bugis di Kecamatan Bacukiki, Kota Parepare, memberikan perspektif 

yang relevan mengenai bagaimana Dui Pappenre (yang substansinya mirip 

dengan Dui Menre) dianggap sebagai syarat wajib dalam melaksanakan 

pernikahan. Meskipun dalam ajaran Islam, walimah hanya berupa sunnah, 

masyarakat Bugis, terutama generasi tua, memandang Dui Pappenre 

sebagai kewajiban yang tak bisa dihindari.
25

 

Namun, seiring perkembangan zaman, pandangan terhadap Dui 

Pappenre mengalami perubahan, khususnya di kalangan generasi muda. 

Bagi mereka, Dui Pappenre dianggap sebagai beban finansial yang 

memberatkan dan sering kali menjadi kendala dalam melangsungkan 

pernikahan. Tradisi yang semula bertujuan untuk mempermudah 

pelaksanaan pernikahan kini dapat berdampak negatif, seperti 

keterlambatan usia pernikahan, nikah sirih, atau kawin lari, karena 

tingginya biaya yang harus dipenuhi untuk memenuhi Dui Pappenre.
26

 

2.  Jurnal yang berjudul “Urgensi Dui Pappaenre Dalam Pesta Perkawinan 

Orang Bugis di Desa Bulutellue Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai” 

Dalam jurnal yang ditulis oleh Abdul Rahman pada PESHUM: Jurnal 

Pendidikan, Sosial dan Humaniora (2022), dijelaskan bahwa Dui 

Pappaenre di Desa Bulutellue, Kecamatan Bulupoddo, Kabupaten Sinjai, 
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berperan sebagai indikator untuk menilai status sosial seseorang dalam 

masyarakat Bugis. 

Rahman menekankan bahwa uang panai memiliki peran utama 

dalam menentukan posisi sosial keluarga pihak mempelai perempuan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa besarnya nominal Dui Pappaenre sering 

kali mencerminkan status sosial orang tua dari mempelai perempuan dan 

menjadi tolok ukur bagi kekayaan serta kehormatan keluarga tersebut. 

Fenomena ini dipengaruhi oleh perubahan nilai dalam masyarakat Bugis, 

di mana uang panai kini tidak hanya dipandang sebagai bagian dari tradisi, 

tetapi juga sebagai simbol gengsi dan pencitraan sosial, terutama di 

kalangan generasi muda.
27

 

3. Jurnal yang berjudul “penentuan dui papenre‟dalam adat perkawinan suku 

bugis (studi kasus di kecamatan kusan hilir)” Dalam jurnal yang ditulis 

oleh mas‟ud (2024) menjelaskan bahwa tradisi Masyarakat suku bugis di 

kecematan kusan hilir yaitu penentuan dui pappenre aau adat biaya 

penyelenggaraan pesta perkawinan dengan nominal yang tinggi. Tradisi ini 

memberikan dampak signifikan yaitu tertundanya perkawinan dan juga 

sulitnya pasangan membangun rumah tangga setelah acara perkawinan.
28

 

4.  Jurnal yang berjudul “uang belanja dalam perkawinan adat bugis 

perspektif Pendidikan agama islam di desa wele kecematan belawa 

kabupaten wajo” pada jurnal yang ditulis oleh fatmayani, kiki (2023) di 

jelaskan bahwa Uang belanja menjadi pembahasan utama sebelum 

melaksanakan perkawainan adat Bugis karena menjadi tradisi suku Bugis, 

tidak jarang nominal uang belanja lebih besar daripada mahar, sehingga untuk 

melaksanakan perkawinan adat Bugis pihak laki-laki memiliki dua kewajiban 

yaitu memberikan mahar karena telah disyariatkan dalam Islam dan 

memberikan uang belanja karena tradisi adat Bugis.
29
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5. Tesis yang berjudul “nilai-nilai moral dalam ritual adat pernikahan 

masyarakat bugis dan relevansinya dengan nilai-nilai pendidikan islam 

(studi di kecamatan panca rijang kabupaten sidrap)” jurnal yang ditulis 

oleh m. juwaini (2018) menjelaskan bahwa, nilai-nilai moral yang 

terkandung dalam ritual adat pernikahan Bugis diantaranya moral terhadap 

Tuhan berupa harapan/cita-cita, persatuan, moral individu berupa 

kebersihan dan kehati-hatian, moral terhadap keluarga yaitu memohon 

maaf dan keikhlasan, moral kolektif yaitu sipakalebbi, silaturahim, 

kesopanan dll, moral terhadap alam dengan menjadikan hasil bumi sebagai 

simbol untuk menunjukkan sesuatu yang baik.
30

 

6.  Jurnal yang berjudul “adat perkakwinan masyarakat bugis didusun 

nirwana desa Sungai kakap, kecematan Sungai kakap” jurnal yang ditulis 

oleh Lolita, Muhammad tahir, Sri ismawati, angga prihatin dan erni 

djun‟astuti (2024)  menjelaskan bahwa, Upacara adat perkawinan disebut 

dalam Bahasa Bugis makkalaibineng, Perkawinan merupakan salah satu 

unsur yang sangat penting dalam kehidupan manusia guna meneruskan 

kelangsungan kehidupan di bumi ini.
31

 

7.  Jurnal yang berjudul “penerapan akutansi syariah pada budaya doi 

pappenre di bolapatappuloe” jurnal yang ditulis syulistiani (2023) 

dijelaskan bahwa  Kata doi‟ pappenre sendiri sama halnya dengan uang 

panai namun uang panai dikenal didaerah makassar dan kata doi‟ pappenre 

dikenal di daerah luwu, bone sidrap, pinrang. doi‟ pappenre merupakan doi‟ 

balanca dari seorang laki-laki kepada calon istrinya karena dalam bugis 

sendiri perempuan sangatlah dihargai dan dijunjung tinggi, perempuan sering 

diidentikkan sebagai mahkota yang dimana tidaklah sembarang orang yang 

dapat memilikinya bahkan menyentuhnya, perempuan merupakan sebuah 

lambang harkat dan martabat keluarga “tau ripu siri” maka dari itu doi‟ 
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pappenre adalah sebagai bentuk usaha seorang laki-laki kepada calon istrinya. 

pandangan baru bagi masyarakat mengenai budaya doi‟ pappenre yang 

berdasarkan nilai-nilai spiritual yang terkandung dalam budaya doi‟ pappenre 

tersebut.
32

 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang telah 

diuraikan di atas, bahwa sebagian besar penelitian terdahulu lebih 

menekankan pada aspek hukum islam, ekonomi, serta nilai budaya dalam 

praktik Dui Pappenre. Namun penelitian-penelitian tersebut belum secara 

spesifik mengkaji perbedaan pandangan antara generasi tua dan generasi 

muda terhadap tradisi ini dalam konteks satu wilayah tertentu. Oleh karena 

itu, penelitian mengambil posisi berbeda dengan memfokuskan kajian 

pada bagaimana generasi tua dan generasi muda di Desa Sencalang 

memaknai Dui Pappenre, serta bagaimana perbedaan pandangan tersebut 

membentuk dinamika sosial dilingkungan Masyarakat setempat. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat melengkapi kekosongan kajian 

sebelumnya.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian lapangan dipilih karena 

peneliti terlibat langsung kelokasi penelitian agar memperoleh data yang 

sesuai dengan kondisi nyata di Masyarakat.
33

  

Penelitian bertujuan untuk mengeksplorasi pemahaman dan perspektif 

masyarakat Bugis di Desa Sencalang mengenai tradisi Dui Pappenre, 

khususnya yang berkaitan dengan pandangan generasi tua dan muda. 

Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena sosial yang 

terjadi, sedangkan pendekatan komparatif berfungsi untuk menganalisis 

perbedaan dan persamaan pemahaman terhadap tradisi ini antara dua 

kelompok generasi yang berbeda. Wawancara langsung dengan anggota kedua 

generasi di Desa Sencalang akan digunakan untuk memperoleh pandangan 

mereka terkait makna dan pelaksanaan Dui Pappenre dalam masyarakat Bugis. 

 

B. Tempat dan waktu penelitian  

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian ini adalah desa sencalang 

kecematan keritang kabupaten Indragiri hilir, Lokasi ini karena penduduk desa 

sencalang mayoritas suku bugis. Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini 

dimulai dari tanggal 10 november 2025 sampai tanggal 31 bulan desember 

2025. 

 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari literature kepustakaan. 

Oleh karena itu sumber tersebut diklasifikasikan menjadi dua data yaitu: 

1. Data Primer, Data utama diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 

sepuluh narasumber dari generasi tua dan muda di Desa Sencalang yang 

terlibat langsung dalam tradisi Dui Pappenre. Wawancara ini dilakukan 
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dengan anggota keluarga yang memiliki pengalaman dalam proses 

pernikahan, serta dengan tokoh masyarakat yang memahami budaya ini. 

Selain wawancara, observasi langsung terhadap praktik perkawinan yang 

melibatkan Dui Pappenre juga menjadi bagian dari data primer. 

2. Data Sekunder, sekunder adalah data penelitian yang di dapat tidak secara 

langsung dari sumber utama, akan tetapi melalui beberapa media atau 

perantara. Data ini tidak dikumpulkan secara sendiri oleh peneliti akan 

tetapi berasal dari dari pihak lain yang telah lebih dahulu menghimpunya. 

Dalam penelitian ini, data sekunder meliputi data kependudukan Desa 

Sencalang Kabupaten Indragiri Hilir, dan melalui dokumen resmi, jurnal 

ilmiah, buku, serta berbagai sumber pustaka lainnya yang relevan dengan 

fokus penelitian ini.  

 

D. Informan Penelitian  

Pada penelitian ini yang menjadi narasumber penelitian ini adalah 

generasi tua dan muda suku bugis yang ada di desa sencalang, kecematan 

keritang kabupaten Indragiri hilir, tetapi disini peneliti akan membatasi jumlah 

narasumber pada penelitian ini sebagai berikut  

Tabel III.1 

Narasumber Penelitian  

No Nama  Umur  Generasi 

1 M.Syahrul  22 Masyarakat  

2 Adrian maulana  26 masyarakat 

3 Roy Jordi  22 Masyarakat   

4 Dimas akbar tama  22 Masyarakat   

5 Muhammad arkam  32 Masyarakat  

6 Baco  60 Pemuka Adat  

7 M Ramli  50 Kepala Desa  

8 Alias  51 Masyarakat  

9 Hasanuddin  50 Masyarakat   

10 Arafik  50 Masyarakat  
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E. Teknik Pengumpulan Data  

Proses pengumpulan data dilakukan dengan dua metode utama: 

1. Observasi  

Peneliti mengumpulkan dan menganalisis literatur yang berkaitan 

dengan tradisi dui pappenre dalam masyarakat Bugis, termasuk buku, 

artikel, dan sumber akademik lainnya yang membahas adat istiadat dan 

perubahan sosial terkait pernikahan Bugis. Literatur ini digunakan untuk 

menyusun teori yang mendasari penelitian serta memberikan kerangka 

kerja yang tepat dalam memahami fenomena yang ada. 

2. Wawancara mendalam  

Wawancara dilakukan dengan generasi tua dan muda yang 

memiliki pengetahuan langsung mengenai tradisi Dui Pappenre. Melalui 

wawancara ini, peneliti akan menggali pandangan, pemahaman, dan 

praktik tradisi tersebut dalam kehidupan mereka, serta bagaimana 

perubahan sosial dan budaya memengaruhi cara pandang mereka terhadap 

makna Dui Pappenre. Selain itu, wawancara juga bertujuan untuk 

mendapatkan wawasan mengenai bagaimana tradisi ini berhubungan 

dengan status sosial dan kedudukan keluarga di masyarakat. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah cara yang dipakai untuk mendapatkan data, 

informasi, dan pengetahuan Data dikumpulkan dengan membaca buku, 

arsip, catatan sejarah, serta gambar yang berfungsi sebagai laporan dan 

keterangan yang mendukung penelitian. Metode ini bertujuan untuk 

merekam berbagai pandangan dari generasi tua dan muda tentang tradisi  

dui pappenre, termasuk nilai nilai yang ada serta perubahan yang terjadi 

dalam praktiknya seiring berjalannya waktu . 
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F. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis 

secara mendalam. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua teknik 

analisis utama, yaitu analisis komparatif dan analisis deskriptif. 

1. Analisis Komparatif : 

Peneliti akan membandingkan pandangan dan praktik Dui 

Pappenre antara generasi tua dan muda di Desa Sencalang. Dengan 

menggunakan teknik ini, peneliti dapat mengidentifikasi perbedaan dan 

persamaan dalam cara kedua kelompok generasi memahami dan 

mempraktikkan tradisi ini, serta bagaimana faktor-faktor sosial dan budaya 

mempengaruhi pemahaman mereka. 

2. Analisis Deskriptif :  

  Melalui analisis deskriptif, peneliti akan menggambarkan dengan 

rinci pelaksanaan tradisi Dui Pappenre dalam masyarakat Bugis, 

khususnya di Desa Sencalang. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang jelas tentang bagaimana tradisi ini diterapkan dalam 

kehidupan sosial, serta bagaimana masyarakat memaknai dan 

menerimanya dalam konteks pernikahan dan status sosial. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Sencalang, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan tradisi Dui Pappenre dilakukan dengan tahapan musyawarah 

keluarga anatara pihak mempelai lai-laki dan pihak mempelai perempuan 

untuk menentukan besaran Dui Pappenre. Proses ini bukan hanya 

menjadi sebuah kesepakatan ekonomi, tetapi juga menjadi simbol 

keseriusan dan kesiapan calon mempelai laki-laki. Penentuan nominal 

biasanya dipenagaruhi juga oleh latar belakang keluarga, pendidikan  

calon mempelai perempuan dan pertimbangan status sosial. Dengan 

begitu, Dui Pappenre bukan sekedar uang belanja, melainkan bagian 

penting dari sistem adat penikahan Bugis. 

2. Generasi tua memandang Dui Pappenre sebagai kewajiban adat yang 

melambangkan kehormatan keluarga dan martabat perempuan. Tradisi 

ini dianggap sebagai tanggung jawab seorang laki-laki sebelum dia 

menikah. Sementera itu generasi muda cendrung menilai tradisi ini dari 

segi rasionalitas dan dampaknya terhadap kehidupan rumah tangga.  

Generasi muda tidak menolak tradisi, tapi menginginkan 

penyesuaian supaya nominal Dui Pappenre tidak menjadi sebuah beban 

yang berat. Perbedaan ini mengalami pergeseran makna seiring 

perubahan sosial dan ekonomi Masyarakat. 

 

B. Saran dan Saran 

Penulisan skripsi ini jauh dari kata sempurna kareana dengan segala 

keterbatasan penulis, baik dari penalaman, penamatan, maupun akal serta ide 

dalam berfikir, oleh karena itu penulis menerima saran dan masukan yang 

bersifat membangun dari berbagai pihak. 
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Lampiran I 

 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

TRADISI DUI PAPPENRE SUKU BUGIS MENURUT PANDANGAN 

GENERASI TUA DAN MUDA DI DESA SENCALANG KABUPATEN 

INDRAGIRI HILIR 

No  Fokus penelitian  Pertanyaan wawancara 

1 Pemahaman tentang tradisi 1. Apa yang anda ketahui tentang 

tradisi dui pappenre?  

2. Siapa saja yang terlibat dalam 

proses pelaksanaan tradsis dui 

pappenre ? 

3. Dimana biasanya tradisi ini 

dilaksanakan ? 

4. Bisa ceritakan urutan 

pelaksanaan tradisi ini dari awal 

sampai akhir ? 

5. Apakah ada perbadaan anatara 

pelaksanaan dulu dan sekarang  

2 Makna dan nikai tradisi  1. Menurut anda apa arti atau 

makna tradisi dui pappenre? 

2. Menurut anda mengapa tradisi 

ini penting bagi orsng bugis ? 

3. Nilai nilai apa saja yang ada 

pada tradisi ini ? 

3 Pandangan generasi  1. Bagaimana pandangan generasi 

tua dan muda mengenai tradisi 

dui pappenre ? 

2. Menurut anda apa yang 

membedakan pandangan orang 

tua dan anak muda mengenai 

tradisi ini? 

3. Menurut anda apa yang 

menyebabkan perbedaan 

pandangan tersebut? 

4 Danpak dan harapan  1. Menurut anda apa manfaat atau 

dampak positif darri tradisi dui 

pappenre bagi Masyarakat? 

2. Apakah ada dampak negatif dari 

tradisi ini? Jika ada contohnya 

apa? 

3. Apa harapan anda terhadap 

tradisi dui pappenre di masa 

depan? 
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Lampiran II 

Gambar saat pihak mempelai laki-laki ke rumah perempuan 

 

Gambar persiapan acara dui pappenre 
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Gambar ibuk ibuk menyiapkan makanan dan minuman untuk tamu 

 

 

Gambar beras dari pihak laki-laki utuk pihak perempuan 
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Gambar Dui Pappenre yang diberikan kepada pihak perempuan 

 

 

Gambar keluarga kedua mempelai 
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Gambar keluarga kedua  mempelai  

 

 

Gambar saat acara Dui pappenre berlangsung 
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Gambar Dui Pappenre  

 

 

Gambar Dui Pappenre  
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Gambar kedua mempelai saat acara pesta  

 

 

Gambar wawancara generesi tua sekaligus kades Desa Sencalang 
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Gambar wawancara generasi muda  

 

 

Gambar wawancara generasi muda 
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Gambar wawancara generasi tua 

 

 

Gambar wawancara generasi tua 
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Gambar wawancara generasi tua 

 

 

Gambar wawancara generasi muda 
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Gambar wawancara generasi muda  

 

 

 

Gambar wawancara generasi muda  
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